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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CEO overconfidence, executive characteristics, capital intensity, 

dan profitability terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar daftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan 

overinvestment untuk mengukur tingkat overconfidence seorang CEO perusahaan. Executive characteristics 

diukur dengan risiko perusahaan. Capital intensity diukur dengan total aset tetap dibagi total aset. Profitability 

diukur dengan return on assets (ROA). Adapun penghindaran pajak diukur dengan cash effective tax rates (CETR). 

Model analisis menggunakan regresi data panel dengan menggunakan Eviews 12. Sampel penelitian ini berjumlah 

20 perusahaan makanan dan minuman yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa CEO 

overconfidence berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, executive characteristics tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance, capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, dan profitability berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci: CEO overconfidence, executive characteristics, capital intensity, profitability dan tax avoidance 

 

 
Abstract 

 

This study aims to examine the effect of CEO overconfidence, executive characteristics, capital intensity, and 

profitability on tax avoidance in food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during 2018-2022. This study uses overinvestment to measure the level of overconfidence 

of a company CEO. Executive characteristics is measured by company risk. Capital intensity is measured by a 

total fixed asset divided by total asset. Profitability is measured by return on assets (ROA). The tax avoidance is 

measured by the cash effective tax rates (CETR). The analysis model uses panel data regression using Eviews 12. 

The sample of this study a use 20 food and beverage companies selected by purposive sampling method. The data 

used is secondary data in the form of financial statements. The results of this study show that CEO overconfidence 

has a negative effect on tax avoidance, executive characteristics do not affect tax avoidance, capital intensity has 

a negative effect on tax avoidance, and profitability has a positive effect on tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan pendapatan negara yang memiliki peran penting dalam mendukung pelaksanaan 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Terbukti dari kontribusinya terhadap pendapatan Negara 

dalam APBN 2018 mencapai Rp 1.894,7 triliun, sebagian besar yaitu Rp1.618,1 triliun berasal dari 

penerimaan pajak (www.kemenkeu.go.id). Pencapaian ini menunjukkan bahwa penerimaan pajak 

merupakan komponen dominan dalam struktur pendapatan negara. Oleh karena itu penerimaan pajak 

harus ditingkatkan dengan optimal. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan 

kestabilan sumber pendapatan yang diperlukan dalam mendukung berbagai program pembangunan dan 

layanan publik. Untuk itu diharapkan agar wajib pajak mematuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.  

Di Indonesia, perpajakan membedakan wajib pajak menjadi dua kategori, yaitu wajib pajak orang 

pribadi (WPOP) dan wajib pajak badan (WP Badan). Bagi wajib pajak badan (Perusahaan) pajak 

dianggap sebagai sumber pengeluaran atau biaya yang secara langsung mengurangi keuntungan 

perusahaan. Sehingga perusahaan berusaha untuk membayar pajak serendah mungkin untuk 

memaksimalkan keuntungan. Wajib pajak badan sering kali mencari cara untuk mengurangi jumlah 

pembayaran pajak, baik itu dengan cara yang legal maupun illegal. Tax avoidance merupakan praktik 

yang dilakukan untuk mengurangi kewajiban pajak secara legal dan aman bagi wajib pajak, karena tidak 

melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku, dengan memanfaatkan celah atau kelemahan yang ada 

dalam peraturan perpajakan untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan. Di sisi lain, 

pengurangan pembayaran pajak secara ilegal disebut tax evasion.  

Di tahun 2023 terdapat kasus penghidaran pajak level internasional yang dilakukan oleh Trump 

Organization. Perusahaan ini terbukti melakukan kecurangan dan penghindaran pajak selama belasan 

tahun. Adapun skema penipuan dan penghindaran pajak tersebut salah satunya dilancarkan dengan cara 

memalsukan catatan bisnis perusahaan. Setelah perusahaan tersebut dinyatakan bersalah melakukan 

rencana penipuan terhadap otoritas pajak selama 15 tahun, seorang hakim di New York pun 

memerintahkan agar perusahaan tersebut membayar denda pidana sebesar $1,6 juta (The Guardian, 

2023). 

CEO Overconfidence dapat mempengaruhi berbagai aspek perusahaan, termasuk pengambilan 

risiko, strategi bisnis, dan keputusan investasi. Seperti yang disampaikan oleh Hsieh et al. (2018) CEO 

Overconfidence memiliki ambisi untuk membawa perusahaan mencapai pendapatan tinggi yang 

melebihi estimasi dan mengumpulkan lebih banyak dana untuk investasi dan ekspansi bisnis, sehingga 

dapat mendorong CEO Overconfidence untuk memulai kegiatan penghindaran pajak. Keputusan yang 

diambil oleh para eksekutif tidak dapat dipisahkan dari karakteristik yang dimilikinya. Eksekutif dengan 

karakter  risk averse lebih memilih keamanan dan stabilitas dalam bisnis, cenderung menghindari risiko 

tinggi, dan lebih suka mempertimbangkan opsi yang konservatif, sedangkan eksekutif yang memiliki 

karakter risk taker cenderung lebih berani mengambil risiko dalam bisnis karena mereka memahami 

http://www.kemenkeu.go.id/
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bahwa semakin besar risiko yang diambil, semakin besar pula potensi keuntungan yang dapat diperoleh 

(Butje dan Tjondro, 2014 dalam Bivianti et al., 2022). 

Capital Intensity merupakan rasio aktivitas investasi yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk 

aset tetap dan persediaan. Investasi perusahaan menggunakan aset tetap akan menyebabkan timbulnya 

beban depresiasi dari aset tetap yang diinvestasikan. Beban depresiasi dapat mengurangi kewajiban 

pajak yang harus dibayar. Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan 

semakin besar juga jumlah pajak yang harus dibayarkan, sehingga mendorong perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak untuk mengoptimalkan keuntungan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: (1) menguji pengaruh CEO 

Overconfidence terhadap  Tax Avoidance, (2) menguji pengaruh Executive Characteristics terhadap Tax 

Avoidance, (3) menguji pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance, dan (4) menguji pengaruh 

Profitability terhadap Tax Avoidance. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi dari perilaku penghindaran pajak. 

KAJIAN TEORI 

Teori Agensi 

Jensen dan Meckling pada tahun 1976 mengembangkan teori agensi yang mendeskripsikan 

keagenan sebagai suatu kesepakatan antara prinsipal dan agen untuk bekerja sama atas nama prinsipal 

serta dalam mengambil keputusan prinsipal mendelegasikan kekuasaan kepada agen. Menurut Evans 

(2017:38) teori agensi adalah konsep tentang hubungan antara dua pihak, di mana satu pihak bertindak 

sebagai pemilik usaha dan melibatkan pihak lain sebagai agen untuk menjalankan tugas tertentu. Teori 

agensi membuat anggapan bahwa individu dalam hubungan keagenan bertindak sebagai pemaksimal 

utilitas yang akan selalu berupaya untuk meningkatkan kepentingan pribadi mereka (Khatami et al., 

2021). 

Pengaruh CEO Overconfidence terhadap Tax Avoidance 

CEO overconfidence merupakan karakteristik dari seorang pemimpin perusahaan yang cenderung 

memiliki keyakinan berlebihan terhadap pengetahuan dan kemampuannya, serta merasa bahwa setiap 

keputusan atau tindakan yang diambil adalah yang terbaik. Menurut Hsieh et al. (2018:243) CEO 

overconfidence mengacu pada komitmen yang tinggi untuk mencapai target tertentu dan melebih-

lebihkan kemampuan, kompetensi, maupun pengetahuan untuk mendapatkan sebuah pengakuan dan 

reputasi profesional. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiono & Anggraeny (2022) 

menunjukan bahwa tinggi atau rendahnya CEO overconfidence tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak.  

H1: CEO overconfidence berpengaruh negatif terhadap tax avoidance  
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Pengaruh Executive Characteristics terhadap Tax Avoidance 

Eksekutif yang memiliki karakter risk taker lebih berani melakukan penghindaran pajak yang 

berisiko tinggi, sehingga dapat menimbulkan pemeriksaan hukum dan menurunkan reputasi perusahaan 

jika praktik penghindaran pajak dilakukan secara agresif serta melanggar hukum. Sebaliknya, eksekutif 

dengan karakter risk averse cenderung untuk menghindari risiko dan kurang berani dalam mengambil 

keputusan dengan konsekuensi yang tinggi, sehingga cenderung akan menghindari praktik tax 

avoidance (Pratomo & Triswidyaria, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Ardillah & Prasetyo C 

(2021) menyatakan bahwa executive characteristics berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. 

sehingga semakin tinggi risiko dalam perusahaan dapat mengindikasikan kecenderungan dari karakter 

yang dimiliki oleh eksekutif.  

H2: Executive Characteristics berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Capital Intensity merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan 

melakukan investasi menggunakan aset tetap. Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan Khatami et 

al. (2021) menyatakan bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Karena 

perusahaan yang memiliki aset tetap yang tinggi tidak menggunakan aset tetap tersebut untuk 

melakukan tax avoidance.  

H3: Capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidence 

Pengaruh Profitability terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas merupakan salah satu alat ukur kinerja perusahaan yang dilihat dari laba perusahaan. 

Dimana profitabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba dalam periode tertentu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini & 

Kartika (2022) dan Oktaviani et al. (2021) menunjukan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap penghindaran pajak, dapat disimpulkan semakin tinggi profitabilitas pada suatu 

perusahaan maka semakin tinggi juga penghindaran pajak yang dapat terjadi pada suatu perusahaan.  

H4: Profitability berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODE 

Kategori Penelitian 

Populasi dalam penelitian adalah Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-2022 yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 

(annual report) yang diaudit dan dipublikasikan. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 26 

perusahaan dengan periode waktu penelitian 5 tahun. Dari kriteria yang telah ditentukan peneliti, 

terdapat 20 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian, sehingga total jumlah observasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 100 sampel. Laporan keuangan didapatkan melalui situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. Objek dalam penelitian ini adalah CEO Overconfidence, 

Executive Characteristics, Capital Intensity, Profitability, serta tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif.  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu 

1. Variabel Dependen 

Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas 

Sugiyono (2019:69). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance. Tax avoidance 

diukur menggunakan cash effective tax rate (CETR). Nilai CETR berbanding terbalik dengan 

tindakan tax avoidance, dimana saat CETR menurun, maka tax avoidance mengalami peningkatan. 

Rumus CETR sebagai berikut: 

𝑪𝑬𝑻𝑹 =
𝑷𝒆𝒎𝒃𝒂𝒚𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

2. Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah CEO Overconfidence, Executive 

Characteristics, Capital Intensity dan Profitability. 

a. CEO Overconfidence (X1) 

CEO Overconfidence merupakan posisi dimana seorang CEO cenderung mengambil 

setiap keputusan berdasarkan perspektif pribadi mereka. Menurut Kouaib & Jarboui (2016) 

dalam Hidhayana & Suhardianto (2021) CEO Overconfidence dapat diukur menggunakan 

overinvestment yang diukur dari nilai residu atas regresi pertumbuhan aset dan pertumbuhan 

penjualan, selanjutnya diukur menggunakan variabel dummy. Nilai satu (1) diberikan jika 

nilai perusahaan terbukti lebih besar dari nilai median, dan nilai nol (0) sebaliknya. 

𝚫𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐢𝐭 

𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐢𝐭 − 𝟏 
= 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏

𝚫𝐒𝐚𝐥𝐞𝐬𝐢𝐭

𝐒𝐚𝐥𝐞𝐬𝐢𝐭 − 𝟏 
+ 𝜺 

Keterangan 

ΔAssetit : Selisih total aset suatu perusahaan i tahun t dan t-1 

Assetit-1 : Total aset suatu perusahaan i tahun t-1 

http://www.idx.co.id/
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β  : Konstanta 

ΔSalesit : Selisih total penjualan suatu perusahaan i tahun t dan t-1 

Salesit-1 : Total penjualan suatu perusahaan i tahun t-1 

ε  : Error term 

 

b. Executive Characteristics (X2) 

Karakter eksekutif dapat terlihat dari besar atau kecilnya risiko perusahaan. Dalam 

penelitian ini karakter eksekutif diukur menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang 

memiliki nilai risiko lebih besar dari nilai rata-rata akan diberi nilai (1) yang berarti bahwa 

eksekutif memiliki karakteristik risk taker, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai risiko 

lebih kecil dari nilai rata-rata akan diberikan nilai (0) yang berarti eksekutif memiliki 

karakteristik risk averse (Hanafi & Harto, 2014 dalam  Pangestu, 2021). Untuk menentukan 

variabel dummy diukur dengan menggunakan perhitungan EBITDA dibagi dengan total aset. 

Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑹𝑰𝑺𝑲 =
𝑬𝑩𝑰𝑻𝑫𝑨

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

c. Capital Intensity (X3) 

Capital intensity menggambarkan aktivitas investasi yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam bentuk investasi aset tetap. Dalam penelitian ini capital intensity diukur dengan rumus 

capital intensity sebagai berikut: 

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

d. Profitability (X4) 

Profitabilitas merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya (Hery, 2018:192). Dalam 

penelitian ini, untuk mengukur profitabilitas menggunakan return on assets (ROA). Dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
  

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Dimana sampel tidak diambil secara acak melainkan ditentukan melalui kriteria. Adapun 

kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022 

secara berturut-turut. 

2. Perusahaan makanan dan minuman yang secara konsisten menerbitkan laporkan laporan keuangan 

pada tahun 2018-2022. 

3. Perusahaan makanan dan minuman yang menggunakan mata uang rupiah. 
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4. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak mengalami kerugian selama periode 2018-2022. 

5. Perusahaan makanan dan minuman yang memiliki nilai CETR dibawah 100% pada periode 2018-

2022. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup deskriptif statistik untuk 

memberikan gambaran umum tentang data, uji asumsi klasik untuk memastikan data memenuhi syarat 

untuk analisis statistik yang lebih lanjut, analisis regresi linear berganda untuk mengevaluasi hubungan 

antara variabel independen dan dependen, serta uji hipotesis untuk mengevaluasi kecocokan model dan 

signifikansi hubungan antara variabel. Data diolah menggunakan eviews versi 12. Persamaan regresi 

yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut 

𝒀 = 𝒂 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒 + 𝒆 

Keterangan: 

Y  : Tax Avoidance 

X1  : CEO Overconfidence 

X2  : Executive Character 

X3  : Capital Intensity 

X3  : Profitability 

a  : Koefisien Konstanta 

β1 β2 β3 β4 : koefisien regresi 

e  : error (residu) 

Rencana Analisis dan Uji Hipotesis 

Analisis data bertujuan untuk menyajikan dan membatasi temuan-temuan sehingga data menjadi 

lebih terstruktur dan bermakna. Rencana analisis ini menggunakan metode analisis data panel, yang 

merupakan salah satu teknik statistik untuk memilih model yang efisien dengan struktur data berupa 

data panel. Terdapat tiga pendekatan yang umum digunakan dalam mengestimasi model regresi data 

panel, yaitu pendekatan common effects, fixed effects dan random effects. Uji hipotesis dilakukan untuk 

menentukan kecocokan suatu model, menggunakan Uji t, uji kesesuaian model (Uji F), dan uji koefisien 

determinasi (R2), untuk menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak pengolahan data Eviews 12, 

dengan jumlah individu sebanyak 20 perusahaan dan periode waktu selama 5 tahun. Penelitian ini 

berfokus pada variabel CEO overconfidence, executive characteristics, capital intensity dan 

profitability sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi praktik tax avoidance perusahaan. 
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Gambaran umum dan Sampel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2018 hingga 2022. Data yang digunakan adalah laporan keuangan dari 

setiap perusahaan yang menjadi sampel selama lima tahun. Jumlah total observasi dalam penelitian ini 

adalah 100. 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dengan 

melihat nilai rata-rata, maksimum, minimum, standar deviasi, varian, jumlah, rentang, kurtosis, dan 

skewness (Ghozali, 2021:19). Hasil analisis statistik deskriptif yang terdapat dalam Tabel 1 memberikan 

gambaran mengenai nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum dari variabel 

penelitian ini.. Berikut hasil uji statistik deskriptif; 

1. Tax avoidance diukur menggunakan proksi CETR memiliki nilai minimum 0,087254 dan nilai 

maksimum 0,622176, dengan nilai rata-rata 0,232033 dan standar deviasi 0,091135.  

2. CEO overconfidence diukur menggunakan overinvestment memiliki nilai minimum 0 dan nilai 

maksimum 1, dengan nilai rata-rata 0,500000 dan standar deviasi 0,502519.  

3. Executive Characteristics diukur menggunakan corporate risk memiliki nilai minimum 0 dan nilai 

maksimum 1, dengan nilai rata-rata 0,430000 dan standar deviasi 0,497570.  

4. Capital intensity memiliki nilai minimum 0,022945  dan nilai maksimum 0,762247, dengan nilai 

rata-rata 0,342925 dan standar deviasi 0,179603.  

5. Profitability diukur menggunakan proksi ROA memiliki nilai minimum 0,020395 dan nilai 

maksimum 0,423882, dengan nilai rata-rata 0,108529 dan standar deviasi 0,068599. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

  Mean Maximum Minimum Std. Dev 

CETR (Y) 0,232033 0,622176 0,087254 0,091135 

CEO OV (X1) 0,500000 1,000000 0,000000 0,502519 

KE (X2) 0,430000 1,000000 0,000000 0,497570 

CIR (X3) 0,342925 0,762247 0,022945 0,179603 

PROF (X4) 0,108529 0,423882 0,020395 0,068599 

Obsevations 100 100 100 100 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

Pemilihan Model 

Data panel merupakan gabungan antara data cross section dan data time series, sehingga jumlah 

observasi menjadi sangat besar. Oleh karena itu, diperlukan teknik khusus untuk menangani model yang 

digunakan dalam analisis data panel (Nachrowi, 2006 dalam Chasbiandani et al., 2020). Hasil uji chow 

menunjukan bahwa nilai prob. chi-square sebesar 0,000000 lebih kecil dari 0,05. Dapat diartikan bahwa 

fixed effect model lebih tepat digunakan dalam penelitian ini dibandingkan dengan common effect 

model. Selanjutnya Hasil uji hausman menunjukan bahwa nilai prob. cross-section random sebesar 
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0,000007 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa fixed effect model lebih tepat 

diagunkan dalam penelitian ini dibandingkan dengan random effect model. 

Uji asumsi klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabel dalam model regresi panel 

memiliki distribusi yang mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya 

memiliki data yang terdistribusikan secara normal. Dalam perangkat lunak Eviews, normalitas data 

dapat dinilai dengan memeriksa nilai probabilitas dari Jarque-Bera (JB). Hasil pengujian dengan 

eviews menunjukan bahwa nilai probability jarque-bera sebesar 0,656331 lebih besar dari 0,05 

yang menunjukan bahwa data dalam penelitian terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menilai apakah ada korelasi antara variabel independen 

dalam model regresi (Ghozali, 2021:157). Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak ada 

korelasi antara variabel independen. Jika nilai koefisien < 0,80 maka dalam model regresi tidak 

terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai korelasi antar 

variabel bebas yaitu CEO overconfidence, executive characteristics, capital intensity dan 

profitability kurang dari 0,80. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam 

penelitian ini.  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual antar pengamatan dalam model regresi. Ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut 

residual dari model yang diestimasi terhadap variabel bebas. Jika nilai probabilitasnya lebih besar 

dari 0,05, itu menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukan bahwa nilai probabilitas dalam setiap variabel bebas lebih besar dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 2. Uji Hipotesis 

Dependent Variable: CETR   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/19/23   Time: 15:13   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 20   

Total panel (balanced) observations: 100  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.167047 0.064617 2.585166 0.0116 

CEO OV 0.034264 0.016831 2.035741 0.0453 

KE -0.001228 0.023271 -0.052759 0.9581 

CIR 0.351889 0.174535 2.016157 0.0473 

PROF -0.666087 0.217524 -3.062131 0.0030 
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 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)  

Root MSE 0.064774     R-squared 0.489729 

Mean dependent var 0.232033     Adjusted R-squared 0.335304 

S.D. dependent var 0.091135     S.E. of regression 0.074301 

Akaike info criterion -2.155823     Sum squared resid 0.419568 

Schwarz criterion -1.530582     Log likelihood 131.7912 

Hannan-Quinn criter. -1.902777     F-statistic 3.171320 

Durbin-Watson stat 2.413122     Prob(F-statistic) 0.000083 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

Analisis Hasil Regresi 

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021;145). hasil uji regresi berganda dapat dilihat 

melalui hasil coefficient pada tabel 2, sebagai berikut; 

𝐶𝐸𝑇𝑅 = 0,167047 + 0,034264𝐶𝐸𝑂 𝑂𝑉 − 0,001228 𝐾𝐸 + 0,351889𝐶𝐼𝑅 − 0,666087 𝑃𝑅𝑂𝐹 + 𝑒    

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien konstanta sebesar 0,167047. Nilai tersebut dapat diartikan apabila variabel bebas 

tidak ada atau sama dengan nol, maka nilai CETR sebesar 0,167047.  

2. CEO overconfidence memiliki nilai koefisien sebesar 0,034264. Hal ini dapat diartikan setiap 

peningkatan CEO overconfidence, maka akan meningkatkan CETR dengan anggapan variabel 

yang lain tidak berubah atau konstan.  

3. Executive characteristics memiliki nilai koefisien sebesar -0,001228. Hal ini dapat diartikan setiap 

peningkatan executive characteristics maka akan menurunkan CETR  dengan anggapan variabel 

yang lain tidak berubah atau konstan.  

4. Capital intensity memiliki nilai koefisien sebesar 0,351889. Hal ini dapat diartikan setiap 

peningkatan capital intensity akan meningkatkan CETR dengan anggapan variabel yang lain tidak 

berubah atau konstan.  

5. Profitability memiliki nilai koefisien sebesar -0,666087. Hal ini dapat diartikan setiap peningkatan 

profitability maka akan menurunkan CETR dengan anggapan variabel yang lain tidak berubah atau 

konstan.  

Uji t 

Uji t digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen. Uji t digunakan dengan tingkat signifikan sebesar 0,05. Hasil uji t 

menunjukan bahwa: 

1. CEO Overconfidence nilai t-statistic sebesar 2,035741 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0453 < 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa CEO Overconfidence berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
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2. Executive characteristics nilai t-statistic sebesar -0,052759 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,9581 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Executive characteristics tidak terhadap tax avoidance. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. 

3. Capital intensity nilai t-statistic sebesar 2,016157 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0473 < 0,05. 

Hal ini mengindikasikan capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 

4. Profitability nilai t-statistic sebesar -3,062131 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0030 < 0,05. Hal 

ini mengindikasikan profitability berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. 

Uji Kesesuaian Model 

Pengujian kesesuaian model bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji 

kesesuaian model menunjukan nilai probabilitas F-statistic sebesar 0,000083 lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat di artikan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan variabel 

dependen dalam model tersebut. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model 

dapat menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021:147).  hasil uji 

koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0,335304. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 34% sedangkan 

66% sisanya dijelaskan oleh faktor lain atau variabel di luar model. 

Pembahasan 

1. Pengaruh CEO Overconfidence terhadap tax avoidance 

CEO Overconfidence berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dapat diartikan semakin 

tinggi overinvestment yang menjadi proksi CEO overconfidence maka semakin tinggi nilai CETR, 

sehingga semakin rendah indikasi untuk melakukan praktik tax avoidance. Hal tersebut dapat 

terjadi karena CEO overconfidence bertindak sesuai dengan kemampuan dan pengalamannya 

untuk memimpin perusahaan, serta memahami peluang dan ancaman. Sehingga mendorong 

perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk melakukan penghindaran 

pajak karena dapat meningkatkan risiko. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Carrer & 

Slavov (2021), Sugiono &  Anggraeny (2022), Tuljannah & Helmy (2023) dan Nurainiyah (2023) 

menyatakan tinggi atau rendahnya CEO overconfidence tidak berpengaruh terhadap perilaku 

penghindaran pajak, dimana tax avoidance tidak dapat dijelaskan secara langsung oleh faktor 

psikologis pada masing-masing CEO. Oleh karena itu tindakan overconfidence dari seorang CEO 

tidak selalu menghasilkan prilaku penghindaran pajak. 
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2. Pengaruh Executive characteristics terhadap tax avoidance.  

Executive characteristics tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dalam penelitian ini 

eksekutif dengan karakter risk averse lebih mendominasi daripada karakter risk taker. Hal tersebut 

menunjukan bahwa eksekutif dengan karakter risk averse cenderung menghindari hal yang 

memiliki risiko tinggi yang dapat berdampak pada citra atau nama baik perusahaan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Kartana & Wulandari (2018), Pujilestari & Winedar (2018) dan Ekaputra 

et al. (2020) yang menyatakan executive characteristics tidak mempengaruhi praktik tax 

avoidance. 

3. Pengaruh Capital intensity terhadap tax avoidance  

Capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, dapat diartikan semakin tinggi 

capital intensity maka semakin tinggi nilai CETR, sehingga semakin rendah indikasi untuk 

melakukan praktik tax avoidance. Perusahaan bukan secara sengaja memiliki aset yang besar untuk 

menggelapkan pajak melainkan perusahaan memang menggunakan aset tetap untuk tujuan 

operasional perusahaan. Oleh sebab itu kepemilikan aset tetap yang tinggi tidak akan 

mempengaruhi tingkat penghindaran pajak yang akan dilakukan perusahaan. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Budianti & Curry (2018), Lestari et al. (2019), Khatami et 

al. (2021) dan Pangestu (2021). 

4. Pengaruh Profitability terhadap tax avoidance  

Profitability berpengaruh positif terhadap tax avoidance dapat diartikan semakin besar nilai 

profitability maka semakin kecil nilai CETR, sehingga semakin besar kemungkinan untuk 

melakukan praktik tax avoidance. Perusahaan yang memiliki laba yang besar cenderung 

melakukan perencanaan pajak yang matang agar laba yang dimiliki tidak berkurang banyak. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sugiono & Anggraeny (2022), 

Hitijahubessy et al. (2022), Oktaviani et al. (2021), Darsani & Sukartha (2021) dan Saputri (2018) 

yang menyatakan semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka semakin tinggi tax 

avoidance yang terjadi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil yang diperoleh, kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut: 

1. CEO overconfidence berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.  

2. Executive characteristics tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

3. Capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

4. Profitability berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
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Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang diungkapkan sebelumnya, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengganti objek penelitian, menggunakan periode pengamatan 

yang lebih panjang, menggunakan proksi lain dalam mengukur tax avoidance, dan menambah atau 

mengganti variabel Independen untuk mendapatkan prediktor yang lebih baik. 

2. Bagi pemerintah diharapkan penelitian ini menjadi masukan untuk mengawasi praktik tax 

avoidance yang terjadi pada perusahaan, agar pendapatan pajak negara dapat mencapai hasil yang 

maksimal. 

3. Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan setiap tindakan yang akan dilakukan beserta 

risiko yang akan terjadi pada perusahaan. 
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